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Update Jumlah Terpapar Covid-19 di Indonesia1

Sumber: https://en.wikipedia.org/wiki/COVID-19_pandemic_in_Indonesia

Grafik jumlah kasus terpapar covid19 berbasis
wilayah di Indonesia ini memperlihatkan bahwa
belum ada kepastian kapan Indonesia akan terbebas
dari pendemi Covid19

https://en.wikipedia.org/wiki/COVID-19_pandemic_in_Indonesia


Update Jumlah Terpapar Covid-19 di Indonesia2

Sumber: https://en.wikipedia.org/wiki/COVID-19_pandemic_in_Indonesia

Grafik kasus terpapar covid19 harian berbasis
wilayah di Indonesia memperlihatkan kasus
terpapar covid19 masih fluktuatif.

https://en.wikipedia.org/wiki/COVID-19_pandemic_in_Indonesia


Dampak Covid19 terhadap Sektor Transportasi di Dunia

Impact of Coronavirus (COVID-19) on Public Transit usage

https://moovit.com/blog/coronavirus-effect-public-transportation-worldwide/

Keterangan:
1. Terjadi penurunan penggunaan angkutan publik secara signifikan di beberapa negara menurut aplikasi Moovit;
2. Penurunan demand akibat perubahan mobilitas dan kebijakan lockdown (PSBB), dll. di masa pamdemi Covid19.
3. Di Indonesia (Jakarta) mengalami penurunan penggunaan angkutan publik sebesar 81,4% per 5 Juni 2020
4. moovit.com merupakan aplikasi untuk mengetahui rute dan jadwal transportasi publik secara real-time

https://moovit.com/blog/coronavirus-effect-public-transportation-worldwide/


Dampak Covid19 terhadap Sektor Transportasi1

PSBB DKI mulai 10 April 2020
PSBB Surabaya Raya mulai 28 April 2020

Data pergerakan penumpang angkutan lebaran di masa pandami Covid19 (Sumber: Dishub Jatim)

Jenis
Transportasi

Jenis
Angkutan

Jumlah
Penumpang

Trans. Udara Pesawat 257.892

Trans. Darat Bus 926.950

Kereta Api 407.796

Trans. Laut Kapal Laut 32.268

Kapal ASDP 501.497



Dampak Covid19 terhadap Sektor Transportasi2

Covid19
PSBB

Mobilitas

Kapasitas

Waktu
operasi

Desinfek-
tan

Masker

Thermal 
Scanner https://www.dw.com/en/why-does-indonesia-have-a-high-covid-

19-mortality-rate/a-52947235

https://www.eastasiaforum.org/2020/03/29/going-the-fiscal-
distance-to-save-indonesias-economy-from-covid-19/

https://www.dw.com/en/why-does-indonesia-have-a-high-covid-19-mortality-rate/a-52947235
https://www.eastasiaforum.org/2020/03/29/going-the-fiscal-distance-to-save-indonesias-economy-from-covid-19/


Dampak Covid19 terhadap Subsektor Transportasi Darat

• Jumlah penumpang (okupansi)
menurun drastis;

• Pendapatan operator menurun;

• Biaya operasional meningkat akibat
protokol kesehatan;

• Pendapatan pemerintah pusat /
daerah menurun;

• Anggaran subsidi angkutan umum
terbatas, akibat realokasi untuk
penanganan Covid19;

• Migrasi penumpang ke angkutan
pribadi, karena menghindari angkutan
umum;

• Bisnis transportasi berpotensi beralih
fungsi.

Multiplier effect penerapan
physical distancing: 



Dampak Covid19 terhadap Perubahan Mobilitas Penduduk

No Kegiatan Pra-Covid19 Era-Covid19

1. Pemenuhan kebutuhan Dengan pergerakan, angkutan pribadi atau umum Tanpa pergerakan, belanja online / layanan pesan antar

2. Bekerja Work From Office (WFO) Work From Home (WFH)

3. Pendidikan / pembelajaran Study From School (SFS) Study From Home (SFH) atau Homeschooling

4. Pemilihan moda perjalanan Pemilihan moda perjalanan sesuai kebutuhan Cenderung menghindari moda perjalanan dengan
kendaraan umum

5. Interaksi sosial Pertemuan fisik, melalui kehadiran di acara rapat, 
seminar, konferensi, dll.

Pertemuan virtual, melalui aplikasi zoom meeting, webinar, 
video conference, dll.

6. Hiburan dan rekreasi Hiburan offline, film di bioskop Hiburan online, film streaming online

7. Spiritual / ibadah Ibadah offline, dakwah, pengajian, tabligh akbar, dll. Ibadah virtual, ngaji online, dakwah via Youtube, dll. 

8. Parameter kinerja (kualitas
pelayanan) angkutan umum

Faktor Keselamatan, Keandalan, Fleksibilitas, 
Kenyamanan, Kecepatan, dan dampak. 

Faktor Kesehatan (utama), Keselamatan, Keandalan, 
Fleksibilitas, Kenyamanan, Kecepatan, dan dampak. 

Perubahan atau pergeseran perilaku dari kegiatan pra-covid19 ke era 
covid19 berdampak langsung terhadap menurunnya pergerakan atau
mobilitas penduduk. Kondisi eksisting ini memberikan peluang dan
tantangan dalam pengembangan sistem transportasi darat yang 
mampu beradaptasi dengan perubahan mobilitas penduduk tersebut.



Redefinisi Istilah “Normal, New Normal, Abnormal, New Abnormal”1

Terancam
Wabah

Masa 
Wabah Bebas

Wabah



Redefinisi Istilah “Normal, New Normal, Abnormal, New Abnormal”2

• “New normal adalah perubahan perilaku untuk tetap
menjalankan aktivitas normal namun dengan ditambah
menerapkan protokol kesehatan guna mencegah terjadinya
penularan Covid-19”, (Wiku Adisasmita, Ketua Tim Pakar Gugus
Tugas Percepatan Penanganan Covid-19, Kompas.com -
20/05/2020).

• Disatu sisi, operasional transportasi darat kemarin mengalami
situasi abnormal, meski disisi yang lain masih berjalan secara
normal. Esensi new normal dalam konteks transportasi darat
adalah back to normal. Contoh, muatan lebih, proporsi angkutan
umum vs pribadi, ODOL, angkutan daring, roda dua, dll.

• Dalam operasional angkutan umum perlu memperhatikan
protokol kesehatan, diantaranya: cuci tangan, hand sanitizer, 
masker, pengecekan suhu, dan physical distancing. Sejatinya
protokol kesehatan tersebut adalah suatu keniscayaan dan bukan
hal baru, walau selama ini cenderung diabaikan. 

https://timesofindia.indiatimes.com

Hand Sanitizer

Thermal Gun

Overload

Disinfektan

https://timesofindia.indiatimes.com/


Isu Strategis Pengembangan Transportasi Darat di Era New Normal1

Moda Transportasi Darat Berbasis Jalan Raya
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(non-tunai)

www.transformative-mobility.org

https://katadata.co.id

https://www.onenews.phhttps://news.abs-cbn.com

https://www.dw.com

https://www.dw.com

Physical distancing tidak harus diterjemahkan dengan mengosongkan tempat duduk
(seat) penumpang, agar ada jarak antar penumpang. Karena tujuannya adalah untuk
menghindari kemungkinan terpapar droplet atau percikan ludah saat batuk atau
bersin. Hal itu sudah bisa dihindari dengan penggunaan partisi diantara supir,
kondektur, dan penumpang, sehingga kapasitas penumpang tetap normal, dan tak
perlu ada kenaikan tarif angkutan.

The “Glassafe” system

The “Glassafe” system

https://www.dw.com/
https://www.dw.com/


Isu Strategis Pengembangan Transportasi Darat di Era New Normal2

Moda Transportasi Darat Berbasis Jalan Rel

https://www.dw.com

Physical distancing tidak harus diterjemahkan dengan
mengosongkan kursi (seat) penumpang, untuk menghindari
kemungkinan terpapar droplet atau percikan ludah saat batuk atau
bersin. Hal itu sudah bisa dihindari dengan penggunaan partisi
penumpang, sehingga kapasitas penumpang tetap normal, dan tak
perlu ada kenaikan tarif kereta api.

https://www.dw.com

The “Glassafe” system
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https://www.dw.com/
https://www.dw.com/


Isu Strategis Pengembangan Transportasi Darat di Era New Normal3

Moda Transportasi Darat, Angkutan Online

• Angkutan Online terdiri dari motor online dan mobil online;
• OJOL (Ojek Online) bukan angkutan umum, tingkat kecelakaan

tinggi, dll;
• Jumlah angkutan online, sebelum Covid19 aplikator sulit

membuka datanya karena tidak mau dibatasi, saat Covid19 data
terekspose lebih dari 4 juta driver;

• Persepsi terhadap angkutan online, semula dianggap
berkontribusi kurangi angka penganguran, saat Covid19 driver
Ojol jadi beban negara;

• Masalah bisnis angkutan online seharusnya jadi tanggungjawab
aplikator, bukan jadi beban negara. Bantuan yang didapat driver:
1. Beli BBM Dapat Cashback 50%;
2. Libur “Cicilan” Kredit Bank;
3. Dapat Bantuan Langsung Tunai (BLT);
4. Dijadikan Transportasi untuk Pembelian Sembako;
5. Minta Tes Corona dan Turunkan Potongan Ongkos Kirim.

• Perlunya normalisasi keberadaan angkutan online, terutama
kendaraan roda dua (Ojol) yang memang bukan angkutan umum.

• Perlunya perbaikan database transportasi darat, termasuk
angkutan online, sehingga semua moda terdata dengan baik.



Isu Strategis Pengembangan Transportasi Darat di Era New Normal4

Moda Transportasi Darat, Angkutan Barang

• Penerapan protokol kesehatan angkutan barang,
terutama pada saat operasi pergudangan, dan proses
pengantaran barang;

• ODOL (Over Dimension Over Loading) pada angkutan
barang;

• Dampak ODOL terhadap kerusakan infrastruktur
jalan, jembatan dan kecelakaan di jalan;

• Perlunya singkronisasi kebijakan antar daerah;

• Perlunya penegakan hukum terhadap pelangaran
ODOL;

• Perlunya normalisasi angkutan barang, terutama
terkait ODOL.



Isu Strategis Pengembangan Transportasi Darat di Era New Normal5

Moda Transportasi Darat, Kendaraan Tak Bermotor

• Kendaraan Tak Bermotor (Non-Motorized Vehicle),
tidak berpolusi dan menyehatkan, begitu juga
dengan pejalan kaki;

• Kendaraan tak bermotor ini membutuhan
dukungan prasaran lajur sepeda, dan fasilitas
pedestrian;

• Prasarana lajur sepeda dan pedestrian ini bagian
sustainable transportation atau green
transportation;

• Prinsip LS adalah memisahkan lajur kendaraan
cepat dan lambat pada jaringan jalan.

• Pembuatan lajur sepeda diharapkan mampu
memfasilitasi pengguna sepeda, sebagai sarana
transportasi berkelanjutan;

• Bagaimana jika kondisi lebar jalan eksisting
terbatas/sempit? <Diskusi>

• Bagaimana efektifitasnya jika LS hanya dipisahkan
dengan marka (bukan sparator permanen)?
<Diskusi>

• Bagaimana aspek konektifitas LS pada sistem
jaringan jalan, dengan variasi klasifikasi? <Diskusi>

Sebelum Sebelum

SesudahSesudah



Isu Strategis Pengembangan Transportasi Darat di Era New Normal6

A bikepath in Chapinero in Bogotá, Colombia

Utrecht has specially-painted bicycle-only lanes

Cycle lane in Prague 10, Czech Republic

Car parking lane protects bike lane from motor traffic. In New York Ciclovia en Santos, Brasil

Ciclovia in Portugal

http://en.wikipedia.org/wiki/Bogot%C3%A1
http://en.wikipedia.org/wiki/Utrecht_(city)
http://en.wikipedia.org/wiki/Prague_10
http://en.wikipedia.org/wiki/Santos
http://en.wikipedia.org/wiki/Brasil
http://en.wikipedia.org/wiki/Portugal
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